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Abstrak 
Penelitian ini untuk mengetahui: Pengaruh Current Ratio, Account Receivable Turnover, 

Inventory Turnover dan Total Asset Turnover terhadap Perubahan Laba pada perusahaan Food and 

Beverages yang terdaftar di BEI periode 2013-2016 secara parsial dan simultan. Metode analisis data 

yang digunakan adalah analisis regresi sederhana dan analisis regresi berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan Current Ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Perubahan Laba, nilai 

r
2 

0,8%; Account Receivable Turnover berngaruh positif dan tidak signifikan terhadap Perubahan 

Laba, nilai r
2 

0,00%; terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan Inventory Turnover terhadap 

Perubahan Laba dengan nilai r
2 

sebesar 1,0%. Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan 

Total Asset Turnover terhadap Perubahan Laba perusahaan dengan nilai r
2 

sebesar 14,0%. (5) 

Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan Current Ratio, Account Receivable Turnover, 

Inventory Turnover dan Total Asset Turnover terhadap Perubahan Laba perusahaan Food and 

Beverages yang terdaftar di BEI periode 2013-2016 dengan nilai R
2 
sebesar 16,7%.

 

Kata kunci: Perubahan Laba, Current Ratio, Account Receivable Turnover, Inventory Turnover dan 

Total Asset Turnover. 

Abstract 

 
This research aimed to know: the influence of Current Ratio, Account Receivable Turnover, 

Inventory Turnover and Total Asset Turnover toward the Profit Change at Food & Beverages 

companies registered in IDX period 2013-2016 partially and simultaneously. Data analysis method 

used were simple regression analysis and multiple regression analysis. The result of the research 

showed that Current Ratio had negative and insignificant effect toward the Profit Change, value of r
2
 

0,8%; Account Receivable Turnover influenced positively and insignificantly toward Profit Change, 

value of r
2
 0,00%; had positive and insignificant influence of Inventory Turnover on Profit Change 

with r
2
 value of 1.0%. Partially, there were positive and significant influence of Total Asset Turnover 

on Changes in Profit of company with value of r
2
 14,0%. (5) There were positive and insignificant 

influence of Current Ratio, Account Receivable Turnover, Inventory Turnover and Total Asset 

Turnover toward Profit Changes of Food and Beverages companies listed in IDX period 2013-2016 

with R
2
 value of 16.7%. 

 

Keywords: Profit Changes, Current Ratio, Account Receivable Turnover, Inventory Turnover and 

Total Asset Turnover. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi menyebabkan 

banyak munculnya organisasi bisnis yang 

ada di Indonesia. Salah satu organisasi 

bisnis tersebut yaitu perusahaan Food and 

Beverages, yaitu perusahaan yang 

bergerak dalam bidang makanan dan 

minuman. Tujuan organisasi bisnis adalah 

untuk mencari laba. “Laba dimaknai 

sebagai imbalan atas upaya perusahaan 

menghasilkan barang dan jasa. Ini berarti 

laba merupakan kelebihan pendapatan di 

atas biaya (biaya total yang melekat dalam 

kegiatan produksi dan penyerahan barang 

atau jasa” (Suwardjono, 2014: 464). Laba 

dapat berubah dipengaruhi oleh faktor 

internal maupun ekternal. Perubahan laba 

dapat dipengaruhi oleh kinerja operasional. 

Ketidakmampuan manajemen dalam 

mengelola kinerja operasional akan 

berdampak buruk terhadap Perubahan 

Laba yang menurun dan lebih parahnya 

kebangkrutan.  

Perubahan Laba juga dapat disebabkan 

oleh situasi ekonomi yang selalu 

mengalami perubahan, contohnya 

perubahan indeks harga konsumen, 

berdasarkan data BPS, indeks harga 

konsumen pada awal tahun 2015 sebesar 

118,71 dan hingga bulan Juni 2017 

menjadi 129,72.  Apabila perusahaan 

tersebut tidak melakukan penyesuaian 

harga maka akan sulit untuk bersaing 

dengan perusahaan sejenis. Laba selalu 

mengalami perubahan dan ketidakpastian, 

sehingga tidaklah cukup melihat kinerja 

hanya dari laba, namun perlu untuk 

menganalisis aktivitas operasi dan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya.  

Rasio keuangan menurut Horne dalam 

Kasmir (2010: 104) merupakan indeks 

yang menghubungkan dua angka akuntansi 

dan diperoleh dengan membagi satu angka 

dengan angka lainnya. Beberapa penelitian 

terdahulu mencoba meneliti mengenai 

pengaruh rasio keuangan terhadap 

Perubahan Laba dengan rasio likuiditas 

dan rasio aktivitas, beberapa diantaranya 

adalah Umobong (2015) dalam 

penelitiannya menggunakan rasio 

likuiditas antara lain Current Ratio, acid 

test untuk memprediksi Perubahan Laba 

dan Fahmi (2013) menggunakan Total 

Asset Turnover dan Inventory Turnover. 

Penelitian yang dilakukan oleh Agustina 

dan Silvia (2012) menggunakan Total 

Asset Turnover dalam menganalisis 

perubahan terhadap laba. Rasio likuiditas 

merupakan suatu indikator mengenai 

kemampuan perusahaan membayar semua 

kewajiban finansial jangka pendek pada 

saat jatuh tempo dengan menggunakan 

aset lancar yang tersedia.  “Kurangnya 

likuiditas menghalangi perusahaan untuk 

memperoleh keuntungan dari diskon dan 

mendapatkan keuntungan” (Wild, 



 

 

Subramanyam, & Halsey, 2005: 186). 

Aktivitas operasi pada perusahaan Food 

and Beverages untuk menghasilkan laba 

tidak terlepas dari kegiatan penjualan, 

yang diantaranya terdapat penjualan secara 

kredit. Penjualan kredit tersebut kemudian 

munculah piutang. Rasio perputaran 

piutang merupakan rasio yang digunakan 

untuk menilai efektivitas piutang seberapa 

besar piutang dapat tertagih dalam waktu 

satu tahun. 

Persediaan pada perusahaan Food and 

Beverages memiliki batas masa 

kadaluarsa, karena beberapa persediaan 

tersebut merupakan bahan konsumsi yang 

harus segera di konsumsi. Persediaan yang 

terlalu lama di gudang akan menimbulkan 

risiko kadaluarsa yang menyebabkan 

kerugian. Rasio perputaran persediaan, 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

menganalisis berapa kali berputarnya 

persediaan selama satu tahun (Sugiyono, 

2009: 73). Piutang, persediaan dan aset 

lainnya perlu untuk dikelola dengan baik 

agar kinerja operasional perusahaan Food 

and Beverages dapat berjalan lancar. Rasio 

Perputaran Total Aset merupakan rasio 

yang mengukur kemampuan perusahaan 

dalam mengelola seluruh aset/investasi 

untuk menghasilkan penjualan. Rasio 

Perputaran Total Aset yang rendah 

mencerminkan bahwa terdapat beberapa 

aset yang kurang produktif, hal ini akan 

menghambat penjualan. 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, karena data yang 

digunakan berbentuk angka. Jenis 

penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian kausal komparatif, yaitu untuk 

mengetahui pengaruh rasio likuiditas dan 

rasio aktifitas sebagai variabel bebas, dan 

Perubahan Laba sebagai variabel terikat.   

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang sudah tersedia di 

www.idx.co.id dilaksanakan pada bulan 

Oktober-Desember 2017. 

 

Data, Intrumen, dan Teknik 

Pengumpulan 

 Data 

Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi yaitu mengambil data dari 

Bursa Efek Indonesia melalui website 

resmi BEI www.idx.co.id. Data yang 

diperlukan adalah laporan keuangan 

Perusahaan Food and Beverages yang 

telah diaudit dan dipublikasikan di BEI 

periode 2013-2016. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan Food and 

Beverages yang terdaftar di BEI selama 

periode 2013-2016 sesuai yang terdaftar 

pada BEI berjumlah 16 perusahaan. 

http://www.idx.co.id/
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Pengambilan sampel dengan purposive 

sampling yang memenuhi kriteria 

pengambilan sampel berjumlah 11 

perusahaan. 

 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data diawali dengan 

pengujian asumsi klasik antara lain uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji 

autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

analisis regresi sederhana dan regresi 

berganda.  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif merupakan 

proses pengumpulan, penyajian, 

dan peringkasan berbagai 

karakteristik data untuk 

menggambarkan data secara 

memadai. Berdasarkan data 

Current Ratio, Account Receivable 

Turnover, Inventory Turnover, 

Total Asset Turnover sebagai 

variabel independen, serta 

Perubahan Laba sebagai variabel 

dependen dari daftar sampel 

perusahaan, dapat diperoleh hasil 

statistik deskriptif sebagai berikut:  

 

 

 

Tabel 1: Statistik Deskriptif 

 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 2: Hasil Uji Normalitas 

 

Hasil Uji dengan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test nilai 

signifikan menunjukkan nilai 0,052 > 

0,05. Keterangan dari tabel tersebut 

menyebutkan bahwa residual 

terdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 2: Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Dilihat dari tabel coeficients 

nilai VIF semua variabel bernilai <10, 

menunjukkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas.  



 

 

3. Uji Autokorelasi 

Tabel 3: Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

Tabel 4: Uji Durbin Watson 

4d dl du 4-dl 4-du 

1,986 1,326 1,720 2,674 2,280 

Dari hasil perhitungan diperoleh 

1,720 < 1,986 < 2,280  sesuai dengan 

du < d < 4-du, sehingga tidak ada 

autokorelasi.  

4. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5: Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Titik-titik menyebar dengan 

pola yang tidak jelas di atas dan di 

bawah titik nol, maka tidak terdapat 

masalah heteroskedastisitas. 

 

 

Uji Hipotesis 

Hipotesis 1:  

Current Ratio berpengaruh positif 

terhadap Perubahan Laba pada 

perusahaan Food and Beverages yang 

terdaftar di BEI periode 2013-2016. 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Current   

Ratio 

 

Persamaan Y = 0,421 - 0,046X1. 

Artinya, apabila Current Ratio 

meningkat sebesar 0,01, maka terjadi 

Perubahan Laba sebesar -0,046.  

Nilai signifikansi 0,567 > 0,05 dan 

Nilai thitung bernilai -0,576 < 2,018 (nilai 

ttabel), artinya tidak signifikan.  

Tabel 7. Hasil Uji r
2
 Current Ratio 

 

Nilai r sebesar 0,089 dan r² sebesar 

0,008. Artinya Curret Ratio 

berpengaruh sebesar 0,8% terhadap 

Perubahan Laba dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 

hipotesis 1 ditolak.  

Hasil penelitian ini sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fahmi 

(2013), Ade Gunawan dan Wahyuni 
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(2013), bahwa perubahan Current Ratio 

(X1) tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam memprediksi 

Perubahan Laba (Y). Sama juga dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Umobong (2015) juga menyatakan 

bahwa Current Ratio berpangaruh 

negatif terhadap Perubahan Laba.  

Current Ratio berpengaruh negatif 

terhadap Perubahan Laba karena 

Current Ratio memberikan gambaran 

mengenai kinerja jangka pendeknya, 

yaitu dalam memberikan keuntungan 

jangka pendek. Kinerja jangka pendek 

perusahaan lebih difokuskan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek 

dan bukan untuk memenuhi laba. 

Beberapa aset lancar yang dimiliki 

perusahaan digunakan untuk memenuhi 

kestabilan usaha agar tetap dapat 

berjalan lancar meskipun tidak 

menghasilkan laba. 

 

Hipotesis 2:  

Account Receivable Turnover 

berpengaruh positif terhadap Perubahan 

Laba pada perusahaan Food and 

Beverages yang terdaftar di BEI periode 

2013-2016. 

 

 

 

 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Account 

Receivable Turnover 

 

Persamaan regresinya adalah Y = 0,276 

+ 0,005X2. Artinya, apabila Account 

Receivable Turnover meningkat sebesar 

1 kali, maka terjadi Perubahan Laba 

sebesar 0,005. Nilai signifikansi sebesar 

0,895 > 0,05 dan Nilai thitung 

menunjukkan 0,133 < 2,018 (ttabel); 

artinya tidak signifikan. 

 

Tabel 9. Hasil Uji r
2
 Account 

Receivable Turnover 

 

Nilai r sebesar 0,021 dan r² sebesar 

0,000. Artinya Account Receivable 

Turnover berpengaruh sebesar 0,0% 

terhadap Perubahan Laba. Berdasarkan 

hasil perhitungan tersebut hipotesis 2 

diterima. 

Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Anis 

(2014) di mana perputaran piutang 

(Account Receivable Turnover) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Perubahan Laba. Piutang tidak terlalu 

berpengaruh terhadap Perubahan Laba 



 

 

secara signifikan terjadi karena 

penjualan yang dilakukan oleh 

perusahaan tidak semua dilakukan 

secara tunai. Hasil r² sebesar 0,000 

menunjukkan bahwa meskipun 

berpengaruh positif namun Account 

Receivable Turnover tidak memberikan 

dampak yang cukup besar terhadap 

Perubahan Laba. Laba akan lebih cepat 

terealisasi apabila penjualan dilakukan 

secara tunai. 

 

Hipotesis 3: 

Inventory Turnover berpengaruh positif 

terhadap Perubahan Laba pada 

perusahaan Food and Beverages yang 

terdaftar di BEI periode 2013-2016. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Regresi Inventory 

Turnover 

 

Persamaan regresinya adalah Y = 

0,217 + 0,013X3. Artinya, apabila 

Inventory Turnover meningkat sebesar 

1 kali, maka terjadi Perubahan Laba 

sebesar 0,013. Nilai signifikansi sebesar 

0,529 > 0,05 dan nilai thitung 

menunjukkan 0,635 < 2,018 (ttabel);  

artinya tidak signifikan. 

 

Tabel 11. Hasil Uji r
2
 Inventory 

Turnover 

 

Nilai r sebesar 0,098 dan r² sebesar 

0,010. Artinnya Inventory Turnover 

berpengaruh sebesar 1,0% terhadap 

Perubahan Laba dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 

hipotesis 3 diterima. 

Angka perputaran persediaan yang 

tinggi menggambarkan bahwa aktivitas 

perusahaan baik, namun tingginya 

aktivitas belum tentu disertai dengan 

efisiensi. Perusahaan Food and 

Beverages terkendala pada batas waktu 

bahannya, sehingga sebisa mungkin 

melakukan peningkatan penjualan agar 

persediaan berputar dengan cepat 

meskipun tidak menghasilkan banyak 

laba setidaknya tidak mengalami 

kerugian. Hasil penelitian ini sama 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Gunawan dan Wahyuni (2013) di mana 

Inventory Turnover berpengaruh, 

namun dalam penelitian ini 

pengaruhnya tidak signifikan. Hal ini 

bertolak belakang dengan penelitian 

Fahmi (2013) bahwa Inventory 

Turnover bernilai negatif.   
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Hipotesis 4: 

Total Asset Turnover berpengaruh 

positif terhadap Perubahan Laba pada 

perusahaan Food and Beverages yang 

terdaftar di BEI periode 2013-2016.  

 

Tabel 12. Hasil Uji Regresi Total Asset 

Turnover 

 

Persamaan regresinya adalah Y = 

-0,352 + 0,481X4. Artinya apabila Total 

Asset Turnover meningkat sebesar 1 

kali, maka terjadi Perubahan Laba 

sebesar 0,481.  

Nilai signifikansi sebesar 

0,012 < 0,05 dan nilai thitung menunjukkan 

2,612 > 2,018; artinya signifikan. 

 

Tabel 13. Hasil Uji r
2
 Total Asset 

Turnover 

 

Nilai r sebesar 0,374 dan r² sebesar 

0,140. Artinya Total Asset Turnover 

berpengaruh sebesar 14% terhadap 

Perubahan Laba dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 

hipotesis 4 diterima. 

Hasil penelitian yaitu Total Asset 

Turnover berpengaruh positif sama 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Agustina dan Silvia (2013) serta Linda 

Purnama Sari.  Perputaran total aset 

berpengaruh signifikan terhadap laba. 

Hal ini dapat terjadi karena pengelolaan 

aktivitas operasi yang baik melalui 

pengelolaan aset perusahaan. 

Pengelolaan dan pemanfaatan aset yang 

efektif dan efisien akan memicu 

pertumbuhan laba yang positif. Namun 

hasil penelitian ini bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fahmi (2013) dimana Total Asset 

Turnover berpengaruh negatif terhadap 

Perubahan Laba. 

 

Hipotesis 5: 

Current Ratio, Account Receivable 

Turnover, Inventory Turnover, dan 

Total Asset Turnover secara simultan 

berpengaruh positif terhadap Perubahan 

Laba pada perusahaan Food and 

Beverages yang terdaftar di BEI periode 

2013-2016. 

 

Tabel 14. Hasil Uji Regresi Berganda 

 



 

 

Nilai konstanta a yaitu -0,698 

dan nilai Current Ratio sebesar 0,066; 

Account Receivable Turnover sebesar -

0,009; Inventory Turnover sebesar 

0,022; dan  Total Aset Turnover sebesar 

0,563 sehingga persamaan regresinya 

adalah: Y = -0,698 + 0,066X1 - 0,009X2 

+ 0,022X3 + 0,563X4. 

 

Tabel 15. Hasil Uji ANOVA  

 

 

Hasil uji F dilihat dalam tabel 

ANOVA dalam kolom sig. sebesar 

0,120 > 0,05 dan nilai Fhitung sebesar 

1,958 < 2,61 (Ftabel); artinya secara 

simultan tidak signifikan. 

 

Tabel 16. Hasil Uji R
2
  

 

Nilai R sebesar 0,409 dan R² 

sebesar 0,167. Artinya Current Ratio, 

Account Receivable Turnover, 

Inventory Turnover, dan Total Asset 

Turnover secara simultan berpengaruh 

sebesar 16,7% terhadap Perubahan 

Laba dan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. Berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut hipotesis 5 

diterima. 

Aktivitas operasi perusahaan Food 

and Beverage selain memproduksi 

namun juga melakukan aktivitas 

penjualan. Namun dari aktivitas 

tersebut kurang memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Perubahan 

Laba. Penyebab kurang berpengaruhnya 

aktivitas terhadap laba bisa jadi 

disebabkan oleh banyak faktor. Faktor 

ekternal dapat disebabkan oleh situasi 

ekonomi. Faktor internal dapat 

disebabkan oleh kurang efisien 

perusahaan dalam melaksanakan 

kinerja. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

Current Ratio berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap Perubahan 

Laba. Terdapat pengaruh positif dan tidak 

signifikan Account Receivable Turnover 

dan Inventory Turnover terhadap 

Perubahan Laba. Total Asset Turnover 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

Perubahan Laba. Terdapat pengaruh positif 

dan tidak signifikan Current Ratio, 

Account Receivable Turnover, Inventory 

Turnover, dan Total Asset Turnover  

 

Saran 
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Penggunaan variabel dari rasio 

likuiditas hanya satu variabel sehingga 

analisis likuiditas untuk penelitian 

selanjutnya bisa ditambahkan. Perusahaan 

yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

terbatas pada perusahaan Food and 

Beverages saja sehingga untuk penelitian 

selanjutnya dapat digunakan perusahaan 

yang lebih beragam agar dapat jadi 

pembanding. 
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